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PENGARUH TANAN BEKAS TEMBAKAU (Nicotionm talecanr)
TERHADAP SERANGAN JAMUR TULAR TANAI PADA
TANAMAN TOMAT (Lycapersicon esculentim)

ABSTRAK

Tanah merupaban Tiktor penting  dalan hudidaya tanaman, lermasuk
tanaman Wmal {Lvcnpiersiom eocrderty dan Tembakau (5 otiae feben ot
Tembakau dan tomal masih dalam sate Gamili. vanw Sulutitucear,  sehingam
patagen vang menverang lanoman tembokae dapal pula Meryerng Lniman
lernal. Patogen ini terutama dar golorean jamur tlar anah Pencloaen i
bertupuan untuk mengetahui apakah jemue-jaman vang terbawy tanah hokas
lembakau dars amah contaly dapal menwinleksi armean oma mengctakg
macam jnur vang domman pads fanah contoh, dan mengetabuai macam Jamur
vang berstlat sebagal patopen dasi tanah contoh Tarah contah vange adilelit
Perasal dan bekas lahan tembakou di Ambualy, Jengpawah, Panti, dan Arjasa.
Tanaman tmat varietas |dala vanye ditansm pada tansh contol hekae fembakag
lersehut ditelit apakah dapar terinfckst jamur twlar taneh vang terbaws  tarah
conloh melalut metode pemancingan. Macam Jamur yange terhawa tanah conoh
disolasi dan didentifikasi dalam medium PDA. Hasil peneamatan pada tanaman
tomat yang digunakan  schagal puncimpan  samur patagenik terbawa  lanah
menunjukkan bahwa hanya sedikil sekali tanaman vany sakil. Hal imi dilunjukkan
dengan intensitas penvakit yany rendah, aity 5% pada tanale contoh Ambul,
|7 pada tanah comoh Jenppawah, 5% pada tanah contoh P, dan pacda taniah
contoh Arasa Udak terserang penvakit. Hasil isolasi mumur yarg lerbawa tanah
contah dari 5 kali wlangan untulk fap wnah contoh diidentifiks: sebagai jamur non
patogenik pada tanaman  domal, yaitu A weiffus sp, Penicidlom sp., da
feichiodermn sp. Iidugn keberadoan 7ric .u-"'."r'i".l:rrr spoomenyebabkan 'I_I‘n.l"|| Vil
Intensitas penyvakit pada tanaman tomat,

Foata kunct - Tanah Bekas Tembakau Tomal Tamur Tular Tanah



RIMGEASAN

Winarto, 971510401021, Jurusan Tama dan Penvakit Tombahan Fakoltas
Petanmian Umversitas Jember. Pengaruh Tanah Bekas Tembakaw {Nieorfona
tebacum) Verhadap Scrangan Jamor Tular Tanah Pada Tanaman Tomat
(Lycapersican escalentum) (dilbmbing oleh Do Ie L Hartana sebagai Dosen
‘embimbing Uama dan Yok lstikoring, 57 MP, sebapai Dosen Pambimbing
Angpota)

Tomul  (Lveopeesicon escilentam) banvak  ditanam petant karena
mempunyal harga jual vang cokup tinge, Dalam pembudidayannnya. petani
masih menghadapi kendala adanyy orgmusme pengeangeo anamme, el
patogen tular tanzh. Salah satu patogen tolar tanah yang merueikan dalam
budidaya tanaman  twmat  mlalah jamur tular tanab, terstama padas maosa
persemaan. Jamur lular tanah i dapal bertahan dan waktu ke waktu dalam tanah
dan dapatl menverang tanaman T yang masth daloam sato Gamili,

Tembakau dan tomat tergolong dalam- satu famili, vantue Seformacsae.
schingga jamur tular tanah yvang menverang lembakau dapat pula menyerang
tomat. lamur tular tarah ini berlahan dalam tanah, dan mervebabkun lanah bekas
tembakew dapat mengandung jamur wlar wnah vang dapat menyerang tomal, Hal
mi menvebabkan petant merasa enpean untuk menanam tomat pada lahan bekas
lembakau, .

Seloma ind corn vang banvak dilukukan untuk menehar potenss mekulum
Jamur tular tanah adalaby dengan rotasi anaman dengan tanaman dae Gomli vang
faen, Hal i dimaksodkan untuk memutus siklus hidup jamur tolar tanah. Kotasi
tanaman im memang lebih aman, tetapn kelemahannva adalah tdak berorientas
pacla permintaan pasar.

Berdasarkan hal tersebul, penelitian ini bertwjuan  untuk mengelahu
apakah anaman tomat dapal lenalisksi gamur tular tanah vang terbawa tanah
contoh hekas tembakau, menpetahur macam jamur vang dominan pada tangh

contoh, dan mengetahur macam jamur vang bersifat schagal patogen pada tanah

Xl



conloh, Tanah contoh vang ditehit herasal Jdan behas lahan tembakaon G Aarbulu,
lenggawnh, Panti, dan Arjasa.

Penelition dilakspmakan oy romah kaca darsh Daboratononn Jorosan Tlama
dan Penyaknt Tumbuhan  Fakultas Pertaman Ulniversetas lember, malai Skiober
00 sampal Mei 20020 Penchitian di rumab kaca dilakukan melalui metede
pemancingan mengpurakan anaman ol vanelas ldola sebapm pancimpan
Penclitan dilakukan denpan 8 perlakunn, yantu 4 perlakusn tangh contoh dan
lahan bekas tembaku di Ambulu, Jenzrawah, Panti, dan Anasa, dan < perlakuan
kemtrol vang berasal dan bap-tap lanah contoh Sang disterilkan Perlakuan
pemancingan diufang 5 kah, dengan pengamalan schiap 2 han selama A0 han.

Hasil pengamatan pada tanaman temat yang digunakan sehagio pancingan
famur patogenik lerbawa tanoh menunpukkan bahwa hanva sedikil sekali lanaman
vang sakit. Hal it ditunjukkan dengan intensitas penyakit vang rendah. vaitu 5%
puda lanah contoh Ambulu, 1,7% |:'i:|:|.=l fanah conioh lenpeawnh, 5% pacla 1anah
contoh "anti, dan pada tanah conteh Arnasa tidak terserang penvakat Hasil im
menunjukkan bahwa tanah bekas rembakeu tersehut mosih batk digunakan schapa
laban bud:idaya tanaman tomat ditinjau dan pengaruh jamur tular tanahnya

Iengamatan di laboratorivm menunjukkan bahwa jamur vang dominan
dalam tanah lersebul yaiu, Asperdlfas sp, Perecelinae sp, dan Teclnderma sp.
Sedangkan  jamur vang  bersifil sebagan palogen hdank  dilemokan Dhdugn
keberadaan Prichoderig spo sehagar jamuor antagoris menyebabkan rendahnya

imlensiias penyakit pada tanaman tvmat.

&



. PEMNDAHULE

.1 Latar Belakang Permasalahan

Tomat (Lveopersicon cxewlenra) adalab tanaman pertanian yang sudah
lma ditanam olch petant o Indonesia, Fomat dapat ditanam &1 pekarangan,
sawah baik dataran linged maupun dataran rendab Selain dapat dikonsums
cechagal sayuran, tomal juea dapat Yikonsomss sebagm buabe [lal indab vange
membil wemal selalu dibutubikan dalam pumlah besar walaupun harganya sanpat
Muktuanl (Cabyona, 19494,

Budidaya lomat <an wasto ke wakto selalo menghadap bencala shibar
serangan  oreamisme pepgeanseu tanaman, Salah sste kendala yvang  banvak
ditemui adalah serangan patopen tular tangh, misalnva jamur, bakteri, vires, dan
mikeoorgamisme 1anah vang lain Patogen inn selam dapat menginfessi tanamsan
dar tanah juga dapat herdahan dalam tanaman sakit dan tanah {Semangun, 1996,
Salah satu padozen vane bunvak menverang omad dan masch menadh bencdialy
dalnm usaha pertanian tomat adalah jamur tular taneh, Pads urmumnen janur tular
tanah 1m  bersifat polifag, terolama pada lnaman yang masik tereelone dalaom
sadu famili. Seperti jamur Susarmnim spe dan Siivnr spp. | yvang menyerany
rembakau dilaporkan dapat menverang tanaman hortikulturn lon yane masth
dalam smtu Famili, msalnya fomal selon o jamor felar sk dagat beraban
lama dalam tanah {Scmanpen. i)

Kendala seperti imilth vang menyebabkan petam merasa engean uniuk
menanam lanaman lomad poddo lehon bekas tembokan, meslapun dhpathirakan
pada saat panen harea tomal cukup baik. Sclama im usaba yang banyak dilakukan
untuk menghimdan semanean ponoe lalar fanah adalah dengim rolasi anaman
dengan tanaman lam vany, bdak tergolong dalaom satu Tl Dhbarapkan dengan
cara i maka stklus hidup @amur wlar nah akan terpetus schingza banvak vang
mati dan populasinya dalam tanah akan menurun (Oka, 1995)

Fotasi tanaman dengan tanaman yang bukan satu famili memang lebih

aman, tetapl juga mempunyal keiemaban, karena barus menungge mosim anam



vang akan datang untek mendapalkan Lnaman vang diinginkan Padabal w@anaman
tersebut diperkirakan mempenyar harpa jual vang tinger pada sast panen.

Sulah satu alternatel yang dapat dilakukan tanpa harus menungza ciusim
tanam yang akan datang adulah dengan menelin pengarah jamus tilar gk nada
lunah yang akan dijadikan Lehan penanaman dengan mebibal poiensi michs van
legadi pada tTanaman yang dunginkan yang dischabkan oleh o talur mmsh.
Hasil pengujian terschut dapat digunakan sebagai acuan apakab arah wersebut

livak atau tidak untuk tanaman vang dimginkan

LI Tujuan dan Manfaat
| Menpetahui apakalh tommnan flomat dapat terilels jamur Jelar tarah vang

terbaws dalam tanah conteh bekas fembakaug

T Mengetahw macam jamar vang dowinem paca tanah confoh
3. Mengetahul macam jame vang bersifal sehagai patogen dars tanah coneh,

asil penelition dopal digunakan sehagai inlormasi tentang helavahan
sty tanah bekas tembakau untuk laban budidava tanaman st ditinjsu dan

serangan [amur tular tanahnya, =
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L1 Jamur Tular Tanah Pada Tanaman Tomat

Rirosler atay tamab i sekitar perakaran tamaman adulah dactabk vang
paling hanyak menmandeny mikrooreanisne (Sotedjo dikk. 5%, Sccara wmum
rizoster didefimsikan schagal dacrah yang berdekatar dengan abar lnamare Jan
dipengarah oleh akti{itas akar tamuman (Hiliner dedfom Bolton dkk, 1993

Akar tanaman akun mengeluarkan bahan organik yang merapakan nalrisi
bagi mikroorganiame, schingpa meningkatkan akiifiias biolog de doerub tersebu
iFoth, F988; Lay dan Hastowo, 199603 Bizosfer i akan memngsang perbambuhan
mikroorganisme sebapan akibal adanyva senvawa senyvawa vany dikeluatkan akar
tanaman  Ffek ranpsanpan perdumbaban oleh rnzosfer ini discbut efeh nzofer
(Elhott dikk. 1984} Elek  rrosler selain dipengarebn olels tamnmen jues
dipengaruhi oleh faktoc-laktor tanah, seperti kelembaban tanah, pll tanah, dan
lempsematur Ginah (Raao, 1995

Akibat rangsangan tersebut, mtkroorgamane berkembang dengan cepar,
haik mikroorpanisme yang bersifal menguntungkan maupun vang merkan
tanaman, Mikrooroanisine yang bersifat merugikan tanaman atau vang dapal
menyehabkan tanaman sakal disebul patogen, terutama dari golongan bakeeri dan
Jamur Patogen i alapal menpelihan tanah sebapgai tempat hidup sementara atay
seebapan abital letap {(Sutedje dhi 15%96)

Patopen wvang berada O fanab khosusova B duerah rzosler akan
maengnfeks anaman pada bagan-bawan wrentu dan akar, batang atau bogan
lain sehingza akan mengeanepeu proses [siologis tanaman (Hadi dkk 1975)
semangun | 1996), menambahkan babwa kebanyakan patopen vane berluhan di
dalam Aonah dapat menvebabkan penvakit rebah kecambah pada pembibitan,
penyvakil fyu dan penyakil busuh batang,

Tannat (L venpersioon evcnlenm) lermasuk tanaman yang rentan terthadap
serangan jamur tlah anab (Rokmana, 1994 Jamur twlas tanah o depad menular
lewat tanah dan bedaban dalam fanah sebapa saprofic dengan mengaminl zal

makanan dari bahan oreanik sisa-sisa anaman (Sastrohidayat. 1990,

——



Beherapa jamur talar tanah vane banyas menverang tanaman tonl dan

masth cukup merugikan adalah

210 Plovtaplothaora infesians

Pivtopritiora fdesiany menvebahkan busuk pada daoe (Rukmana, 19454
clam panddin Dok (Semangun, 19945

Jamur mempuryin lnla yang tdak herwarma dan lidak bersekal, menjalar
dalam  jannpan tanaman yang sakil. Dalam kondisi lembab jamur  akan
membentek sporangivm pada ajung sporangiofor yang dapal berkecambah seeara
tidak langsung dan membentul spora kembara (zoosparal (Sodanmadp, 19967,
aelmn du sparangiom dapal berkecambah lanpsunye dengzan membhentuk hifa atau
pembuluh kecambah vang dischut sebagar kooidien Sporn Tin yang Jibentuk
berdinding apak tebal, bulal dun beraama keeoklatan yang disebut klanidospora
Elamidospars dapat dibentok poda ypunge bifa mavpun pada tengzah-tengah hifa
Semanpun, 91

Cigjala  yang diwmbulkan  pada daun  legadi pada semua tingkat
perkembangan tanaman. Becak hitam kecoklatan atau keunguan mular timbal

S .
aepata parsh becok akan meluas

pada anak daun, tangkai, atau batang Bila

schinpga tanaman menad) mat Esemangun. 1994

2.2 Rbizoctonia safani

ffuzerctoni sedinre dapat menvebabkan rebab kecombals pada pembibitan
alaue pasla tanamany ving masth o muda {Semangun, T894 Inang jamuor i antara
lire toamat, terung, tembakan dan cabal [Rokmana, B Cabonag, 199493

Hila jamur  berschat-sekat, muola-mula putth  dan berubab  memads
kecoklatan Percabangon ity membentuk sodul siku-sika don cabang berlekuk
pada pangkalnya, s dapat menjade gemuk dengan dinding varg tebal dan

0

membentuk sklerotium vang tdak feratur Csemanaun, (94971,

Liejala pada tanaman sako pada batang tompak bedlekuk. tonman rebah

dan akhirnya mengering dan mati, Tanaman vang =akit terikar denean tanah oleh



benang-benang berwarna pubth kecoklatan selimees serinp disebin peryakil

rumah Inba-laba {Jochems didon Semangon, (991

213 Pyiliivem spp

Myl spp. menyebabkan busuk pada batang sehinpys tanaman menjacdi
rebah, terutama pada persentan vang lembab, Penvakil rebah pada persemaan
letuh dikenal f|u:1£;|r1 penyakil rebab sernai {doeoyrine-aff Fodiion sopr bersilal
polifag (Rukmana, 1994 Jacab offien Seimangun, 1991

lamur mempunyar miselom yang kasar, Selain membentuk sporangium
basa, vang berbentuk bolat ston jorca. jamue membentuk sporsimeum vang
hentuknya tdak teratur, sepect batang atau cabang-cabang, vang dipisablan oleh
ujung bita, Alat im sering discbut presporangium Cospora balos dan berdinding
tebal, Jamuor ini bertaban dengan membentuk Klamidospora { Sedarmadin. 1994,

fnfekst lemadi pada akar, pangkal batang dan meluas ke daun Thalam
kondist vang lembab tanaman akan menpeh busuk, nebah dan o mati. Siejala i
sangal mmp dengan busuk veng  dischabkan oleh Phviapdahione mfestens,

{Semangun, 1991

2. 1.4 Fusariam axysporum

Frescritam cxpsporun menyebabkan gejala lave pada woaman lomat
(Rukmang. 1999 Mischiom jamur bersekat, mula-muola tidak bersama. semakin
lua menjade keem dan koloni tampak mempunyal benang-benang berwarma oker.
Pada mischum yang tua lerbentuk klamidospora. Selmn i jamuor juga dapat
membentek mikrokomdiom berse, sata, tdak berwama, longong atan bofan telur
Mikrokonidiom ini jarang terbenick {Semangun, 1994

Cieqala yany tampak akibat serangan Saseerion oovsporsn mnla-muly
tulang  daun menjadt pueat, terutama daun bagian alas kemuodian ditkuti
merunduknya tangkat dan tanaman layu. Kadang-kadang diawall menpuningnya
daun, tervdama bagian bawah, tanuman menjadi kerdil atau tombuoab tidak normal

[Bemangun, [9%3)



2,2 Faktor-Faktor yvang Berinferaksi di Rizosfer

[ dalam tanah terdapat beberapa faktor abiotih maopun bebs yane
mempengarahl dava hidup dan perkembangar patogen. Fakior abiotiy sepert
cabya matahan, suho, kelembaban dan loo-lm mempengarubn momsan inang.
patogen. dan faktor lingkungan biotik (Semangun, 1996) Menuinl Tobars
1996]. beral atau ningannya penyakit y.2 dittmbulkan oleh patagen dipensanihs
oleh faktor abtotik dan faktor beetik dalam apah. Fakior atwotik secar Tangsyng
mempengarubn dava fnhan hidop dan perkembangan patopen dan atau anaman
vy, Secara bdak Soesung seempengrada Tabtor Gnekonean bk dalome amsh

D dalam tanah okroorenisme saling berinteraksi dan membentuk sistem
kehidupan }'ﬁllg sangat komplek {Sutedjo dkk 19%6 ) Menural Metong {19923,
mteraks anlara berbagar nakroorgamsme tersehut dapat bersitat posinl, nezant,
dan netral.  Interaks vang bersilar positil” yanu kamensalisme, mutualisme, dan
pradokooperast Inlerakst yarg benafal neganf vatu amensalisme. kompetisi,
parasilisme, don prodasi. Interksi vang bersifat netral vaitu neutral

Interakst mikroorganisme di tanah tersebul tenad karens masing-masing
mikroorgamsme  fersebul membutuhkan nutnse ontuk perkenthanpan dan
perlurnbubannya (Sutedjo dikk 19963 Alexander {1997 |;;:n1.'az;_:!n:un habhwsa
karaklenstik sk dan komas tanah mempengaruhe ketersediaan nutnse bags
mikroorzamisme  dan secars langsung dapat berpengaruh pada populasi dan
penyeharan mikroorganisme dalac lanah

Salah satu golongan mikroorganisine vany populasinys ferschar secara
luas dalam tansh adalah jamur (Lay dan Hastowo, 1992 Jlamur vang bersilat
patozen untuk dapal menverang taomnan mang dipenparuhe oleh interaksi dengan
hngkunpan (Triharso, [996) misalnyn penvebaran patopen dan adanvin musah
alami atau jusad antaponis {Semanzun, Y4960 :

I3 dalam tanah juga terdopat Jamur-jamur yang boersifal antagoms terhadap
Jamur-pamur patoeen tanah. Jamuor anlagonis lersehut dapat menckan nertumbuban
amur patogen dengan menghasilkan antibiotika, seperti frichodcrem versdae
vang menphasithan ghotoksin das viridin {Semangun, 19961 Menurus Lifshitz

dkk. (1986, Prochoderme sppdagat berstlat palopenik lethadap Sl spp. dan



ffezoctenig sodary dengan carn imkoparasil, kompetisi nutnsi atad antibiosis,
Fricfiendera spp. juga dapal menghambal perkecambahan Fuvarsem ovesporsm §
wn cucwmerinum, Srichoderma Damaren dapat menghasitkan enaim ldrolik [3-

1.3 glukanase yang dapat memarasil hila Mvilinn spp. secara i viteo

2.3 Fase Hidup Jamur Tular Tanah

I"atogen dalam perkenbangannva menpalami beberapa fase, yatu fase
survive atau bertahan, fase saprofitik, dan fase patogenik, Fase survive terjadi bila
patogen tidak mendapatkan inang, misalnya pada jamur Jusarien sxvsoornm
membeniuk Klamidospera ila tidak mendapatkan ianp. Fase saprolitik, vaita
fase bertahan pada lingkungan yary bersilfal saprofitik pada tanaman bukan imang
Fase patogemk terjadi bila mendapatkan mang { Oktaring, 20000

Adanya berbasmm lose perkembangan patogen, terutamg patoeen dar
solonpan amuor dalam tanah menebabkan patoren selulu ada dalam tanah 1lal
me menvehabkan pengendalion vang banyak dilabukan onluh mengendalikan
Jmmur tular tanab tersebul adaleh menggunakan varelas vang lohan, rotast
tamaman atan pemberoan, dan penggunaan pestisida (Rukmana, 19945, Selain i
samlast jups diperlukan untuk mengurangt sumber infeksi {fﬁe::'.ruhidu'_-.-al_ [ D50,
Penggunaan varetas (ahan telah banyal dispayakan, tetapi pada kenyataannya
belum ditemukan vanetas yang henar-benar tahan terhadap infeks jamur tular
ranah (Semangun, 1994 maka rotasi tanaman menjadi alternatif utama untuk

memutus siklos bidup jomor atao mengerangt sumber infekei (Oka, 1598),

2.4 Hipotesis
I Jamur fanah yang terhawg tangh bekas tembakau dar: 1arah conteh dapat

meneinfcks tanaman tomal

-

2 Jomur tanab yoang bersilal sehagin patogen pada tanaman tomal  bersiGit
dominan pada tanah contoh

A lanah  contoh menpandung jamor sang bersifal patogenik pads waoaman

lomat, vaitu Mhdtopiihera oo, Riizoctorss volams, Pyhinm spp., dan

Joptwesi i ¢ -'.'i._l.-'.'|'|l'-'|'.|." Il



1. METODOLOGI

L1 Tempat dan Wakin
Penelitian dilakukan di Laboratorium Penvakit Tombuban dan rumah kaca
Jurusan Hama dan Penvakit Tumbohan, Fakultas Pertamian Universttas Jember,

bulan Oiktober 2001 sampar Aprl 2002

A7 Bahaan dlan Adat
Bahan vang diperlukan adalah @ Yanah rizosfer bekas tembakau. benih

tomal varietas Idoba, air beesth, aie steril, PDA [ak kuku, Inktophenol, asam lakiat,

alkohol,
Alat vang diperlukan adatab @ mikroskep, jarum ose, faminar oiv Tow,
lampu bunsen. beaker slass, oloklafl, polibag, canghul, cawan petn. tabuny reaksi,

gelas benda, gelas penutup, pipel, pipet volume

3.3 Metade Penelitian

Penclitian dilakukan dengan mengounakan Rancangun Acak Lengkap
(RAL) denpan 8 periakuan terdine dant 4 perlakuan asal lokas tanah hekas
lembakau dan 4 perlakuan tanah bekas tembakaw stenl dan masimg-masing lanah,
Perhitunpan dilakukan dengan mengeunakan Transtormasi Akar Kuoadiat smenurad
Caspersy (1991) Stenlizas tanah digunakan sehapai kontrol, Perlakiuan dulang
schanvak 5 ulangan.

Adapun perlakoan, difakolan denpan mengeonakan anah bekas tembakau
vaitu, tansh Ambula, tanah Ambolu steril, anab Jenmeawah, tanab Jeneeawah

steril. tanah Panti, tanah Pant steril, lunah Aasa, dan tangh Arjasa sten!



3.4 Pelaksanaan
341 Penpambilan Tanah Contoh

Tanah rizosfer bekas tembakao diambil pada kedalaman sckitar 0-23 cm
dan permukaan tanah. Pengambilan tanab dilakukan pada 4 bagian tepi fahan dan
satu bagian di tengah lahan {Azwar, 1998} Penpambilan lanah dilakukan pada 4
lokast tanah yang berbeda yaitu, Ambulu, Jenpgawah, Pant, dan Arjasa.
3.4.2 Percobaan di Rumah Kaea

I'anah dicampur sampar homogen dan schagian disteril&an sebageai kontrol
pada masing-masing perlakuan, kemudian ditambah air sebhagar media tanam
Pengupian apakah wanah contoh dapat menginfek< fanaman femal dilakukan
mengeunakan metods pemancingan melalw penanaman bemith tomat varietas
Idinla pada fanah contoh leesebot Penanaman benth dilakukan tanpa disemankan
lerlebth duhulu dan ditlanam dalaom media yang (elah disiapkan pada poliag
masiny-masing 4 benih

Pengaumatan dilakukan setiap 2 hari darl han ke-2 sampai ke-d8 han
setelah tanam. Pengamatan meliputi
1. ¥hasa Inboubasi -

Masa inkubast diamat selelah penanaman benth sampar muncul pejala
pertaima pada masing-masing lanah perlakuan.
2. Imtensitas Penyakil

Intensitas penvakit dibilung menurut indek Mo Kinney qbefame Arwivanto

(19599 schaea benkul

Mok Mk

1 Rl B
A
keteranpan | = Intensitas penyahi
ME = Jumlah tanaman dengan skaln keparahan ponvakic b
k= Milat skor eejala ik =10.1.23)
L

N Jumlsh taramean vang digunakan dalam percobaan

Z = Skala keparahan tertines



Fabel 1. Milm skor serangan jamur tular fanah pada tanaman tomat
berdasarkan daun vang layu

CRkor Persentase daun lomal ving lavu  Keteranszan
—r—r 1 _— - ¥ - -t — —
I [ %4 Trclak s serangan
| | =259, Serangn ringgn
2 26 - 50 W Seranpan sedang
1 = &) by , Serangan beral

3.4.3 Pervobzan di Laburatorinm
1. Isolasi Jamur dari Tanah

Isolasi jamur dan tanah di'akukan dengan menpambil masing-masing 1 gr
lanah vang tdak disterilkan kemudian diambab & mloair stenil, digojok dan
diencerkan Pengenceran dilakukan sampai pada 107 dan dituangkan pada media
PIA clalam cawun petri yang schelumnya telab daetes devsar asam laktat untuk
mencegah pertumbuhan bakteri. Jamue vang tambuh diamat dan dhidentilkasi.
2. Pembuatan sfide culenre

Pembuatan sfide ol digunakan untuk pengamatan onuor tamah secara
mikroskopik, vang dibuat menuot Bibiana {19950 vaitu, mengambil cadiki
koloni jamur pada nakan murm yang elah dipotong denpanalat pelubange dan
dengan menggunakan jarum ent polongan tersehul diletakkan dii bagian rengah
gelas obvek. Selanjutnyn ditutup menpponakiom eelas penutup dan diletakkan
dulam cawan petri.  Agor telap dalam kondisi lembab cownn nerr diheri alas
kertas saning yang basab. Pepgamatan dilakukan sejak pembuatan sfede enlnee
sampan fujuh han setelah pemboatan
5 ldentifikasi Jamur dari Tanah 2

Isolat jamur diidentlikas sampal pada klasifikasi marea vane didssarkan
pada morfelog jamuar, mehiput warna koloni jamor. bentuk dan wama xomdia
Jamur, Pengamatan morfolog jamar dilakokan dengan bantuan mikroskop eahava
kemudign dibandingkan dengan buku kuner identifikasi jamur Boke kune
dentilikast yang digunakan adalah faveodicfory Myvoodaane (A lexapoulos, 19627,
The Crenera of Hyphomyveetes fromr Seil [Baron, 1972), dan 0 Adaer! of Sl

Fraegre (Cilman, 19575



4.1 Isnlasi dan ldentifikast Jamur Tanah

V. ITASIL DAN PEMBATTASAM

4.1.1 Isolasi Jamur Tanah

Hasil isolasi jamur tanah dari fanab perakuan menumukkan felak ada

perbedaan yang besar dart jenis jamyryang didapaikan, Hasil isolasi jamur lnab

= L8}

terdapat pada Ciambar 1.

WOT Pornistakags |

Crambar | [solal jumor tanah dars tanah bekas tembakag pada media PDA

Berdasarkan perbedann warma kolom dan silat-safal kolome jamur famah

pada tanah perlakuan yang ditumbuhkan pada PDA diparoleh jamur seperti pada

lghel 2

Fabel 2 Sifat-sifat kelom jamur tapah hasil isolasi dan tanzh bekas

riclederimg ap

Hijau lua
—wT

_ tembakay
Jenis Mareza jamur Woarna Lolom sthat-sial L
_jamur = v
In {apatillicn o Hitam Koloii herkeloimpoak tekstur buatian
I A wpe ity ap Kroem Kolonm kecil dan berkelompok, menggumpal
e A perarr s sp Hijan mueda Kiolom menyvebar dan agak toba
I Feniciilinm sp Higpw keabo-plvan Keles kecil dan berkelompok, menggampal
Ih Foerdeiilnm sp Putih Fotloami micnvehar dan fipgis

Ecloni menyebar dan konsentris

il



Fabel 3. Jemis jamur vang diperoleh dan isolasi jamor pada tanzh bekas
tembakau pada masing-masing tanah contoh

No.  Asal tanah contoh  Jenis Jamur

| Armbulu bt de b 3

2 lensmmwah 1o, b 1c, 22, 26 3
3 I*anti o, T Tz Ja, 203
4 Arjisa Sl . . 5 PR L S

4. 0.2 Tdentifikasi Jamure Tanah
Hasil identilikas samur tanah secam makeoskopk dan mikroskopik,

selelab dicocokkan dengan buku dentiibas, ditemukan tiga marga jamur, vaitu 3
spesies Aspergillus, dua spesies Pemelhium, dan satu spesies Tnchodgnma

Ciilman {19571 menvalakan jamur dspergdfue sp. ermasuk dalam kelas
Deateromvectes, Cirt makraskopik Avoeredfio sp. kolant kompak, mengelompok,
tebal, dan tekstor buliran. Warna kolons jamur yang berhasil dusalasi adalah
hitam, krem dun hijaon muda Menwrnl Alexopoulos (1965), warna kalon
Axperpddfus sp, tergantung pada spesies dan media tumbuh jamur,

Pengamatan secara mikroskopik sesugi dengan Taschiaz (19927, dan
Baron ( 1972) menunjukkan bahwa hifa bersckat, bereabang. dan hizsanva hialin,
hita vang berada di bawah permukaan adalah hifa vegetatif, sedang vang berada di
permukazn adalah hifa feril. Komdiofor membengkak pada ajungnva menjadi
Bualat. Pada wjong i terletak stenigma tempat kontaia temboh. Konidia berangkai

dan seperti rantan. Selain i jamar i jugs mempunvai sel kaks



T

e

Giambar 2 Macam jamur Aspergifivs spp. vang ditsolasi dari tanah conteh
Ambule, dengmosah, dan Panti smitn dspereilfey spo A,
Asperailive sp. B, dan Asperglfns sp. C. Macam  jamur
Asporgifos spp yang diisolasi dari tanah contolt Arjasa yaitu
Aspergifiie spo A dan dspergiffae spo O Aspermlie spe A
koleninya berwama hitam {100X),  Adsperpdfoy sp B kaloninva
berwarna krem (604X, dan dapergilfine sp. C kolomnva berwarna
hujac rada (150X konidia (2, vestkel (b, dan konidiofar e}



Jamur Penicilfam spootermasuk dalam kelas Deuleromveetes (CGilman,
19571 Momedlfieen spe vang diperoleh dan solase sehanyak dua spesies. kolom
Pemicilfewm spo pertama berwarna higau keabu-abusn,  menpelompok  dan
berdiameter kectl. Koloni ."'{f.l.!r'c'."."{mm s kedua herwarna putib dan menvebar
Lipis "

Pengamatan  sccara ﬁ'nikm?.knpih: sesual denpan Fardiaz {19925, dan
Schlegel dan Schoidt (1994} menunjukkan bahwa kifa Penicillien sp. bersckat,
bercabang  dan biasanva habhin, komdiolor tegak bersckat, bagaan ujungoya
berbentuk cabang-cabang seperti sapu, atlou phiahid vang mendukung konidia

berbentuk bulat atau bulat telur dalam rantai-rancad

- O i

A B

Gl 30 Macam oo Memeeddleer sppe vang disolast dars lanah cantoh
Ambulu, vty Sewdedlinm spo A Macam famur Peai o spp
vang diisolosi duri tanah comtoh Jenpeawah dun Pant. vaitu
Permicdfinn spo A dan Pewsedfiom sp. B Macam  jamur
Perpcdfionn spp. vang diisolasi dard lanah contoh Arjasa vaily,
Peraedtlomy sp. I Pemiciilinee sp. A kolonimya berwarna hizau
keabu-abuan (A00X), Pemicdtfivem sp. B keloninya berwarna putth
(AD0X Y konidia ta), sterigma (b, dan komdiolor (¢!
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frichoderma spo termasuk dalam kelas Deuteromyeetes (Gilman, 1957)
Warna kolom yang masih muds outih dun setelah tua berubah hau ta, kolom
menyehar secara konsentrs

MPengamatan sccara mikroskopik sesuai Baron {19721, menunjukkan
bahwa miselium  bersekat, konudoifor lepak, bercabang-cabang. membentuk
sterigma vane menyvangsa komdia. honmidia berbentuk bulat, bulat telur atau elips,
frealin.

Gambar 4, Macum jsnur Ceeheddermes sp,oyang diisolasi daei tasah contah
Ambulu,  lenggawah,  Panli, dan Arnasa Roloni  jamur
frachodferma sp berwarna hijau Lo (4003), komidia (a), sterigma
B, dan konidiclor {¢)
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4.2 Intensitas Serangan Jamur Tolar Tanah Pada Tomat (1. excnlentum)

Iahel 4 Rata-rata intensitas penvakit” akibal serangan jamuor tlar tanah’
padda tanaman tomai

" Rala-rati Intensitas .['.\-E"I'.-'foil ilibtung n:Islhl.'.ll‘-'. persen
" Jamur tidak didentiftkasi, 1ean dichiasass cirl gejala vang, adanve cincie aelross pada
il abing, Lo foi

=F bulek tenepad gepals penyaki
Ao £Am Abola Sier! s et Ol Jenpaawal Serl ess Paoe (s Puat
Soerl (IR

Pengamatan di rumah kaea menmjokkan habwa pacls tanah conal vany
diperfakuken menggunakan metode pemancingan dengan penanaman benib lomat
sebagal pancingan, sampa pengamatan vang ke 4 atau 8 han setelah anam odak
ada gejala serangan jomur wlar teah, Gejala baro tmaak pada pengamalan ke S
atau ban ke 10 vaitu pada sato imoman tomat dan tangh contah asal Panti @ Pabel
40 Pada tabel it menumukkin tanaman fomat ferserang palozer dengan
intensitas penyvakit sedang. vaitu T A% atau bila dirata-rata dan semun lanaman
asal tanaly Panle 3.2% Gigala vang mompak adaaly sdanva Kcliyuan pods daun,
tun terdapat cekungan berwarma coklal yang melingkar pada pangkal hatang Puda
pengamatan 12 hart setelab tanam, tangman tomat vang terserang farsebal menjadi
layu. kering rebah, dan mati, schingpa inlersilas seranganeya naik menjad 25 %
alau rata-rala 5%,

meringan jamur talar tnab tersebut saagal cemt tanpa melalu Lilipan
perala ningan disebabhan jamur tulac amah menverang perakaran dan pad
pangkal batang Akar menurut Goldsworthe dan Fisher (199685 Gardner dkk,
(1991) berfungsi sebagai penopang tanacuan secara kukuh i dalam tanak  dan
sebagai alat untuk menverap air dan outrise dan dalam anak Akibat kerusakan

pada  dacrah perakaran dan panpkal hatang  tersebut, janmpsn pembuluh




pensangkut tidak dapat berfungst dengan norimal selingea proses penganekutan
nutest menjacde lerbamlal, atan babkkan lerputus dan transperass aie menadi
berfebihurn. Hal amiluh yang  menvebabkan tanaman menpade lavu. Menurut
Trrharso (T996) gegala i disebol rebah sema pdemyprine-offh. Semangan (1904
menambahkan bahwa serangan jamor tular tanab yang menyebabhan rebah semm
sangal cepal menvebabkan kematian pada tanaman lerutama pady persemaian
vang tapat. Apabila serangan pada tanaman tidok parah maks peumbuban
lnnaman akan terhambal dan batane akan bengkok.

selain matinya tanaman tomat dar wnab Panhy, pada hon ke 12 sewelah
tanam muncul gejala vane sana pada weaman tomat dar anah comoh asal
Ambulu, yada pada sata tamaman omat dengan inlensias penvakel 16.6% ataw
tala-rala rnlensitas penvakit pado lanagman temat asal tacah centeh Ambuly
schoesar 3.2%, Intensitas penvakit ind dua han berikulnya atan 14 han sctelah
tanam natk menjade 25% atag rata-rata 3%, setelah tabaman tersehut mati Setelgh
kadua tanaman tomat dan lanah contoh asal Panti dan Ambulu tersebut mati,
Sampa pada hari 34 setelab tanam tidak muncol pejala seranaan @mur bler lansh

Ciggala Daru mnsel pada bars ke 36, vaitu pada satu taonaman semat dan
lanah contoh gsal Jengeawab Geala i lebih nimgan c|:|||FI|;|:-|L menyebabkan
kematian tanaman tomat. dengan intensitas B3% atay mlz-rat 1.7 IMada
lanaman wvany terserany pamoe lular anah tersebot tampak gejala lavoe pada
neherapa daun saga, sedanghkan doun yany o lampek schat Layunvn beberaps
daun tersehut terjadi karenn infeksi yang talah meraly atae potensial inekulum
vang rendab. Selain o tapaman tomat Juga sedab besar scehingza lebih 1ahan
terhadap serangan jamor tolar tieah, Hal dni mendukung permyaiaan Cabyona
999 ) babwa jamur tular anah menimbulkan gejala sang parab puda persemadan.

sampar akhur pergmmatan mlensilas penvakit akibat serangan gunar fular
tanah pada tanaman tomat erschat tidak Berambab, Secara kescluruhan intensias
penyakil akihat serangan pmur fular tanah pade semea tanah conloh sungat
rendah, yarie pada tanah contob assl Panti rata-rata sebesar 5%, Ambuly sebesar
5%, lenggawah sebesar [ 7%, dan pada mnah contoh asal Arjasa tidak ada

safupun anaman lomal vang lerserangan jamur tular tanah



Berdasarkan bas:l pensamatan dapat dinvatakan bahwa anab contoh
hekas fahan tembakau terschut masih loyak digamakan schapai lahan budiday
lunaman tomat Hal me membukiikan babwa tidak semua tanah bebas tanaman
tembakau tdak layak untuk budidaya tanaman tomal ditinjau dar? serangan jamug
lular tapabnya. Meskipun demikian, menurat Oka {19977 sebapar andakan
pencepaban letap disurankan untuk melakukan rotasi fanoman denean tanuman
Faen iy bukan dalam satu Sl

lLendahnya intensitas penyakit akibat serangan o folar mnah tersebue
dl|‘.|EI.1|:-.-’!Iu|'|I oleh interakst antara patogen, inang dan lingkungan. Menurul
Priharso {1996 pemvakit akon imbul apabily ada patopen yange virnken, inang
rentan dan lingkungan vang mendukone. Ketiza Takoer tersebon saling bennteraks
b dlalam tamahe Dard ketiga akior tersebul, Gklor lingkungan, bak linskungean
otk maupun abeotik merupakan faktor vang paling dominan, sebab selan
mempengaruhi palogen, juga mempengaruhi mang Faktor lingkungan dapal

Hasil identilikasi jamur tanah dari tanah bekas lembakau diketahu
bahwa jamur wvang diperoleh adalgh 3 spesies  Asperpiflus, dun  spesics
Penicillium, dan salu spesics Trichoderma. Dan ketiea jamur tersebut tidak ada
Jamur yang bersifat schaga: patogen pada  lanaman tomat. Midupa adanva
pengaruh dari jamur Vreefiodeeore spoosehagar jasad antaponis menvebabkan
rendahnya intensitas penyakat akibat secanpan jamur tular mrab pada 1anaman
teMmat,

Trichoderma sp., menuret Lilshite dkk. (1986] dapat bersifat patowenik
terhadap Myt spp dan ffuzoctonia solani denpan cara micoparasit, kompetisi
nutrisi atau antibiosis  ¥reedsefermen sp. juga dapat menghambal perkecambahan
fuariwn  onaporsm fosp cxcimerinu. Trehodermo . famoram dapat
menghasilkan enzim hidrolitik [3-1.3 elocanase vang  dupat memarasit hifa

Iilifum spp. secarn o) ke,
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

S0 Kesimpulan
Jari hasil dan pembabasan dapal di<impalkan hahw
Eo Pada tanah contob bekos isaman domdbakoe di Ambulu. Jenpeswah. dan Pant
dan Arjasa, tidak ditemukan atau sedihot sekali fanaman lomal vang terinlicks:
Jamur tular tanah yange terbawn tanah contoh tersebut, hatena dalam tanah
menpandung frichioderen sp
10 Macam gamur vamp domanan pada tanah contoly vaitu, 3 speses Asporaillus,

dua spesies Pemahiom din satu spesics T ichmderma

ad

Tidak datemukan macam jamr yeng bersilal sebagsi patozen pada tanaman

tomal dan tanab contoh bebas lrhan tenhakan

5.1 Saran
Penilatan terhadap kelavakan tanah bekas tembakan ¢80 robeevem) untuk
budsdaya tanaman tomal (F. evewdeninon) tidak hanva ditentukan oleh satu fakior
saja, musalnya jamur tular tanab, tetap perlu pula ditimau dan faktor lain,
" -
misalnva patosen tular anah selam jamur (hakter, virus, dan lain-lain), kesyburan
tanah, topograh fanah, fisik tanah, dan faktor lamreva. Oleh karena lu perlu
dilakukan penelittan untuk meneniukan kelavakan tanah ditinjoe durd faktor lain
Upaya vang dapat dilakuban untek mengorangi seranesn jamur tular tanah
selain mengponakan rotasi tanaman, juga dzpat dilakukan sdenpan pembenan
mulsa plastik. Pembenan mulse plastl dapal memacy pertumbuhan jasad

antagonis dalam tanah.
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